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Info Artikel: Abstrak: Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
Diterima : merupakan bagian penting dari kompetensi profesional
2026-08-24 tenaga kerja otomotif. Kegiatan pengabdian ini bertujuan

memperkuat  pengetahuan  mahasiswa  mengenai
implementasi K3 melalui kuliah tamu bertema “Safety

2D(;§6e_r(])3;12k61 ' First Strategi Implementasi K3 di Era Industri Modern”.
Kegiatan dilaksanakan oleh Program Studi Teknologi
Disetujui : Rekayasa Otomotif Fakultas Vokasi Universitas Negeri
Malang dengan pendekatan pembelajaran kontekstual dan
2026-08-27

reflektif melalui orientasi permasalahan, kuliah pakar,
diskusi berbasis situasi kerja, serta evaluasi. Sebanyak 30
mahasiswa mengisi instrumen evaluasi 10 butir
menggunakan skala Likert 1-5. Hasil evaluasi
menunjukkan rata-rata keseluruhan 4,48 dengan kategori
sangat baik, dengan skor tertinggi pada relevansi materi
dengan bidang Teknologi Rekayasa Otomotif (4,57).

Kata Kunci: Keselamatan dan Kegiatan berkontribusi dalam memperkuat wawasan

Keseha‘tan Kerja; I.<3; . mahasiswa mengenai risiko kerja, APD, prosedur kerja
Mahasiswa Vokasi; Otomotif; . .

. aman, budaya keselamatan, dan kesiapan menghadapi
Kuliah Tamu

lingkungan kerja otomotif.

Abstract: Occupational Health and Safety (OHS) is an
important component of the professional competence of
automotive workers. This community service activity aimed to
strengthen students’ knowledge of OHS implementation through
an expert Quest lecture entitled “Safety First: Strategies for OHS
Implementation in the Modern Industrial Era.” The activity was
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conducted by the Automotive Engineering Technology Study
Program, Faculty of Vocational Studies, Universitas Negeri
Malang, using a contextual and reflective learning approach
through problem orientation, an expert lecture, work-situation-
based discussion, and evaluation. A total of 30 students
completed a 10-item evaluation instrument using a 1-5 Likert
scale. The evaluation results showed an overall mean score of
4.48, categorized as very good, with the highest score obtained for
the relevance of the material to Automotive Engineering

Keywords: Occupational Health Technology (4.57). The activity contributed to strengthening

and Safety; OHS; Vocational students’ understanding of workplace risks, personal protective

Students; Automotive; Guest equipment (PPE), safe work procedures, safety culture, and

Lecture readiness to enter automotive work environments.
Pendahuluan

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan bagian penting dalam
lingkungan kerja otomotif karena aktivitas di sektor ini melibatkan berbagai potensi
bahaya fisik, kimia, ergonomi, peralatan, dan kondisi lingkungan kerja. Penelitian
pada sektor otomotif menunjukkan bahwa karakteristik pekerjaan, kondisi peralatan,
serta perilaku dan kondisi kerja yang tidak aman dapat meningkatkan risiko
kecelakaan dan gangguan kesehatan (Da Silva et al., 2023; Rasoulzadeh et al., 2015).
Oleh karena itu, K3 perlu ditempatkan sebagai bagian integral dari kompetensi tenaga
kerja otomotif, bukan sekadar seperangkat aturan yang harus dipatuhi.

Kompetensi K3 mencakup kemampuan mengenali bahaya, memahami risiko,
menentukan tindakan pencegahan, menggunakan alat pelindung diri (APD), serta
mengikuti prosedur kerja yang aman. Pada lingkungan otomotif, berbagai risiko
dapat berasal dari aktivitas perawatan, penggunaan peralatan, kondisi lingkungan,
maupun perilaku kerja, sehingga identifikasi bahaya dan pengendalian risiko perlu
dilakukan secara sistematis (Afolabi et al., 2021; Amalia et al., 2024;). Penggunaan
APD juga menjadi bagian penting dalam perlindungan pekerja, meskipun praktik
penggunaannya dapat dipengaruhi oleh pengetahuan, persepsi risiko, sikap, dan
budaya keselamatan (Khoshakhlagh et al., 2024; Santos et al., 2025). Budaya
keselamatan yang positif selanjutnya diperlukan untuk membangun perilaku kerja
aman secara konsisten (Matysa et al., 2023; Salhi et al., 2024).

Kebutuhan tersebut juga relevan bagi mahasiswa vokasi sebagai calon tenaga
kerja yang akan memasuki lingkungan kerja teknis. Pendidikan K3 perlu membekali
mahasiswa tidak hanya dengan pengetahuan, tetapi juga kemampuan mengenali
bahaya, memahami risiko, serta membangun sikap dan perilaku keselamatan

(Soeparno et al., 2025). Hal ini menjadi penting karena mahasiswa atau pekerja muda
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masih memerlukan pengalaman dan pemahaman situasional yang memadai dalam
menghadapi risiko kerja (Bérubé et al., 2025). Dengan demikian, penguatan K3 perlu
menjadi bagian dari proses pembelajaran vokasi sebelum mahasiswa memasuki
praktik industri dan dunia kerja.

Pembelajaran K3 yang hanya berorientasi pada penyampaian aturan secara
satu arah belum tentu cukup untuk membentuk pemahaman dan perilaku
keselamatan. Pembelajaran yang dikaitkan dengan aktivitas kerja nyata, contoh
kasus, diskusi risiko, dan pengalaman kontekstual dapat membantu peserta
memahami hubungan antara sumber bahaya, konsekuensi kecelakaan, dan tindakan
pencegahan (Turekova et al, 2021). Pendekatan aktif juga dapat mendukung
keterlibatan peserta dan transfer pembelajaran keselamatan, terutama ketika materi
dihubungkan dengan situasi yang mungkin mereka hadapi di lingkungan kerja
(Casey et al.,, 2021). Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pengayaan yang mampu
mempertemukan pengetahuan K3 dengan pengalaman dan perspektif dunia kerja.

Salah satu bentuk pengayaan tersebut adalah kuliah tamu dengan
menghadirkan narasumber eksternal. Kegiatan ini dapat memberikan perspektif
praktis, pengalaman profesional, dan contoh situasi nyata yang melengkapi
pembelajaran reguler (Alshahrani, 2024). Interaksi langsung dengan narasumber juga
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk bertanya, berdiskusi, dan
menghubungkan materi dengan kebutuhan profesional mereka (Jablon-Roberts &
McCracken, 2022). Dengan format yang interaktif, kuliah tamu dapat menjadi sarana
untuk menjembatani pembelajaran akademik dengan tuntutan kompetensi dunia
kerja (Pepple et al., 2025).

Berdasarkan kebutuhan tersebut, Program Studi Teknologi Rekayasa Otomotif
Fakultas Vokasi Universitas Negeri Malang menyelenggarakan kuliah tamu bertema
“Safety First Strategi Implementasi K3 di Era Industri Modern” pada 13 Mei 2026 di
GKB A20 Lantai 2, Ruang Seminar 201, dengan menghadirkan Dr. Drs. Moh. Hartono,
M.T. sebagai narasumber. Materi kegiatan membahas risiko kecelakaan kerja,
penggunaan APD, prosedur kerja aman, dan budaya keselamatan dalam lingkungan
kerja otomotif. Mahasiswa yang tergabung dalam Himpunan Mahasiswa Program
Studi Teknologi Rekayasa Otomotif (HMPS TRO) terlibat sebagai tim pelaksana
kegiatan. Kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat pengetahuan mahasiswa
mengenai implementasi K3, mengenali potensi risiko kecelakaan kerja, memahami
penggunaan APD dan budaya kerja aman, serta mendukung kesiapan mahasiswa

menghadapi lingkungan kerja otomotif.
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Metode

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual
dan reflektif melalui kuliah tamu. Pendekatan ini dipilih karena pembelajaran K3
perlu menghubungkan pengetahuan konseptual dengan situasi kerja, risiko
lapangan, diskusi, dan refleksi peserta (Kavouras et al.,, 2022; Laberge et al., 2014;
Laberge et al, 2022). Kuliah tamu juga digunakan untuk mempertemukan
pengetahuan akademik dengan pengalaman profesional melalui interaksi langsung
dengan narasumber eksternal (Alshahrani, 2024; Jafari & Redden, 2024; Pepple et al.,
2025).

Kegiatan dilaksanakan pada 13 Mei 2026 di GKB A20 Lantai 2, Ruang Seminar
201, Universitas Negeri Malang. Sasaran kegiatan adalah mahasiswa Program Studi
Teknologi Rekayasa Otomotif Fakultas Vokasi Universitas Negeri Malang. Kegiatan
menghadirkan Dr. Drs. Moh. Hartono, M.T. sebagai narasumber, sedangkan tim
pelaksana merupakan mahasiswa yang tergabung dalam Himpunan Mahasiswa
Program Studi Teknologi Rekayasa Otomotif (HMPS TRO).

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas empat tahap utama, yaitu (1) orientasi
permasalahan K3, (2) kuliah pakar dan penyampaian materi, (3) diskusi berbasis
situasi dan risiko kerja, serta (4) refleksi dan evaluasi pemahaman peserta,

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Kuliah Tamu K3

Pada tahap orientasi, peserta diperkenalkan pada berbagai potensi bahaya dan
risiko yang dapat muncul dalam lingkungan kerja otomotif. Tahap kuliah pakar
selanjutnya membahas risiko kecelakaan kerja, penggunaan alat pelindung diri
(APD), prosedur kerja aman, dan budaya keselamatan. Diskusi digunakan untuk

menghubungkan materi dengan situasi kerja nyata dan memberikan kesempatan
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kepada mahasiswa untuk bertanya serta membahas permasalahan K3. Tahap terakhir
berupa refleksi dan evaluasi dilakukan untuk meninjau kembali pemahaman peserta
setelah mengikuti kegiatan.

Evaluasi dilakukan menggunakan instrumen angket yang diberikan setelah
kegiatan. Sebanyak 30 mahasiswa menjadi responden. Instrumen terdiri atas 10 butir
pernyataan menggunakan skala Likert 1-5, dengan skor 1 = sangat tidak setuju, 2 =
tidak setuju, 3 = cukup setuju, 4 = setuju, dan 5 = sangat setuju. Aspek yang dievaluasi
meliputi pemahaman konsep K3, pengenalan risiko kecelakaan kerja, penggunaan
APD, prosedur kerja aman, relevansi materi dengan bidang otomotif, penerapan K3
di dunia kerja, manfaat diskusi, kemudahan memahami materi, kesadaran terhadap
budaya kerja aman, dan kesiapan menghadapi lingkungan kerja.

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung rata-rata skor
setiap butir. Hasil rata-rata kemudian dikategorikan berdasarkan rentang skor yang

disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Penilaian Angket Respons Peserta

Rentang Skor Kategori
1,00 - 1,80 Sangat Kurang
1,81 -2,60 Kurang
2,61 -3,40 Cukup
3,41 - 4,20 Baik
4,21 -5,00 Sangat Baik

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan Kuliah Tamu “Safety First”

Kegiatan kuliah tamu dilaksanakan sebagai bagian dari upaya Program Studi
Teknologi Rekayasa Otomotif dalam memperkuat wawasan mahasiswa mengenai
keselamatan dan kesehatan kerja. Kegiatan mengangkat tema “Safety First Strategi
Implementasi K3 di Era Industri Modern” dan dilaksanakan pada 13 Mei 2026 di GKB
A20 Lantai 2, Ruang Seminar 201. Narasumber kegiatan adalah Dr. Drs. Moh.
Hartono, M.T.
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Gambar 2. Pelaksanaan Kuliah Tamu tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja bagi

Mahasiswa Teknologi Rekayasa Otomotif

Implementasi Materi, Interaksi, dan Penguatan Pemahaman K3

Materi kuliah tamu memberikan pemahaman kepada mahasiswa mengenai
berbagai potensi bahaya dan risiko yang dapat muncul dalam lingkungan kerja
otomotif. Pembahasan tidak hanya berfokus pada kecelakaan yang telah terjadi, tetapi
juga pada kondisi yang berpotensi menimbulkan kecelakaan dan dapat dicegah sejak
awal. Mahasiswa diarahkan untuk mengenali bahwa risiko dapat berasal dari kondisi
peralatan, lingkungan kerja, prosedur, maupun perilaku manusia. Kemampuan
mengenali bahaya tersebut menjadi bagian penting dalam pendidikan keselamatan
karena peserta didik vokasi belum tentu mampu mengidentifikasi bahaya yang paling
signifikan pada tempat praktik (Turekova et al., 2021; Bérubé et al., 2025). Kondisi
tidak aman, perilaku tidak aman, dan kegagalan menerapkan pengendalian juga
dapat berkontribusi terhadap terjadinya kecelakaan pada aktivitas otomotif (Da Silva
et al., 2023).

Gambar 3. Penyampaian materi mengenai risiko dan potensi kecelakaan kerja
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Pembahasan berikutnya berkaitan dengan penggunaan alat pelindung diri
(APD) dan prosedur kerja aman. Mahasiswa memperoleh pemahaman bahwa APD
perlu digunakan sesuai dengan karakteristik pekerjaan dan potensi risiko yang
dihadapi. Pada lingkungan kerja otomotif, persepsi terhadap pentingnya APD belum
selalu diikuti dengan penggunaan yang konsisten (Kambris et al., 2019; Khadka et al.,
2021). Pengetahuan, sikap, persepsi risiko, dan budaya keselamatan turut
memengaruhi perilaku penggunaan APD (Afolabi et al., 2021; Khoshakhlagh et al.,
2024). Oleh karena itu, mahasiswa perlu memahami tidak hanya jenis APD yang
digunakan, tetapi juga alasan dan konteks penggunaannya. Pelatihan yang
mengintegrasikan pengetahuan, cara penggunaan, dan konteks kerja dapat
mendukung praktik keselamatan yang lebih konsisten (Ozomata & Osagiede, 2022;
Santos et al., 2025). Prosedur kerja aman selanjutnya menjadi bagian yang melengkapi
pengendalian risiko agar pekerjaan dilakukan secara sistematis dan sesuai kondisi
kerja.

Selain APD dan prosedur, kegiatan juga menekankan pentingnya membangun
budaya kerja aman. Budaya keselamatan yang positif mencakup tanggung jawab
personal, komitmen terhadap K3, komunikasi terbuka, serta partisipasi dalam
identifikasi bahaya (Malysa et al., 2023; Abatan et al., 2024). Mahasiswa diarahkan
untuk memahami bahwa budaya keselamatan terbentuk melalui kebiasaan yang
dilakukan secara konsisten, seperti memeriksa kondisi peralatan, mematuhi
prosedur, menggunakan APD, menjaga lingkungan kerja, dan mengingatkan ketika
terdapat kondisi tidak aman. Pada sektor otomotif, budaya keselamatan berperan
dalam pencegahan kecelakaan, sedangkan perilaku tidak aman dan rendahnya
partisipasi dapat memperbesar risiko (Salhi et al., 2024). Pembentukan kebiasaan
tersebut sejak lingkungan pendidikan menjadi penting karena perilaku keselamatan
yang diperoleh melalui kegiatan praktik dapat terbawa ketika mahasiswa memasuki
lingkungan industri (Sayuti et al., 2024).

Pemahaman terhadap materi diperkuat melalui diskusi dan tanya jawab antara
mahasiswa dengan narasumber. Peserta diberikan ruang untuk menyampaikan
pertanyaan serta membahas berbagai situasi yang mungkin ditemukan dalam
lingkungan kerja otomotif, termasuk risiko kecelakaan, penggunaan APD, kondisi
lingkungan kerja, dan perilaku kerja aman. Diskusi berbasis situasi kerja membantu
mahasiswa menghubungkan materi dengan kondisi nyata dan memahami
konsekuensi dari tindakan keselamatan secara lebih konkret (Laberge et al., 2014;
Turekova et al., 2021). Kehadiran narasumber eksternal juga memberikan perspektif

profesional yang tidak selalu diperoleh dari pembelajaran reguler. Mahasiswa dapat
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memperoleh contoh dunia kerja, pengalaman praktis, serta kesempatan untuk
berdialog secara langsung dengan narasumber (Jablon-Roberts & McCracken, 2022;
Jafari & Redden, 2024).

Gambar 4. Diskusi Interaktif Mahasiswa dengan Narasumber

Secara keseluruhan, kegiatan memberikan kontribusi terhadap penguatan
pengetahuan, kesadaran, dan kesiapan penerapan K3 mahasiswa. Mahasiswa tidak
hanya memperoleh pengetahuan mengenai risiko, APD, dan prosedur kerja aman,
tetapi juga diarahkan untuk memahami bahwa kompetensi teknis dan kompetensi
keselamatan perlu berkembang secara beriringan. Pendidikan K3 yang
mengintegrasikan pengetahuan, sikap, keterampilan, dan perilaku penting untuk
mempersiapkan mahasiswa menghadapi kondisi kerja yang dinamis (Kavouras et al.,
2022; Soeparno et al., 2025). Kesiapan tersebut menjadi semakin relevan sebelum
mahasiswa memasuki praktik industri karena mereka perlu memahami sumber
bahaya, prosedur, APD, dan risiko pekerjaan terlebih dahulu (Ali et al., 2022). D1 sisi
lain, kuliah tamu dengan narasumber eksternal dapat membantu menjembatani
pembelajaran akademik dengan pengalaman profesional serta kebutuhan kompetensi
dunia kerja (Alshahrani, 2024; Pepple et al., 2025).

Dengan demikian, pelaksanaan kuliah tamu tidak hanya berfungsi sebagai
penyampaian informasi mengenai K3, tetapi juga sebagai sarana untuk
mempertemukan pengetahuan, pengalaman, diskusi, dan refleksi keselamatan dalam
konteks bidang otomotif. Hasil evaluasi peserta kemudian digunakan untuk
memberikan gambaran terukur mengenai respons mahasiswa terhadap kegiatan.
Hasil Evaluasi Respons Peserta

Evaluasi dilakukan terhadap 30 mahasiswa yang mengikuti kegiatan kuliah

tamu. Instrumen terdiri atas 10 butir pernyataan menggunakan skala Likert 1-5.
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Evaluasi digunakan untuk mengetahui persepsi peserta terhadap pemahaman materi,

relevansi kegiatan, kebermanfaatan, manfaat diskusi, serta kesiapan menerapkan

prinsip K3.
Tabel 2. Hasil Evaluasi Respon Peserta terhadap Kegiatan

No. Aspek Evaluasi Rerata Skor  Kategori

1 Materi membantu peserta memahami konsep dasar 4,47 Sangat Baik
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

2 Materi membantu peserta mengenali potensi bahaya 4,43 Sangat Baik
dan risiko kecelakaan kerja

3 Peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik 4,50 Sangat Baik
mengenai pentingnya penggunaan alat pelindung diri
(APD)

4 Materi membantu peserta memahami pentingnya 4,47 Sangat Baik
prosedur kerja yang aman

5 Materi relevan dengan bidang Teknologi Rekayasa 4,57 Sangat Baik
Otomotif

6 Kegiatan memperluas wawasan peserta mengenai 4,53 Sangat Baik
penerapan K3 di dunia kerja otomotif

7 Sesi diskusi membantu peserta memahami 4,40 Sangat Baik
permasalahan K3 pada kondisi kerja nyata

8 Penyampaian materi oleh narasumber mudah 4,47 Sangat Baik
dipahami

9 Kegiatan meningkatkan kesadaran peserta untuk 4,43 Sangat Baik
menerapkan budaya kerja aman

10  Secara umum, kegiatan bermanfaat dalam 4,53 Sangat Baik

meningkatkan kesiapan peserta menghadapi
lingkungan kerja
Rata-rata keseluruhan 4,48 Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 2, seluruh aspek evaluasi memperoleh kategori sangat baik,
dengan rata-rata keseluruhan sebesar 4,48. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
peserta memberikan respons yang sangat positif terhadap pelaksanaan kuliah tamu
K3.

Aspek dengan skor tertinggi adalah relevansi materi dengan bidang Teknologi
Rekayasa Otomotif, yaitu 4,57. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa memandang
topik K3 memiliki keterkaitan yang kuat dengan bidang keilmuan dan kompetensi
yang sedang mereka pelajari. Relevansi tersebut penting mengingat kegiatan otomotif
memiliki berbagai potensi bahaya yang membutuhkan kemampuan identifikasi dan
pengendalian risiko (Da Silva et al., 2023; Rasoulzadeh et al., 2015).

Aspek perluasan wawasan mengenai penerapan K3 di dunia kerja otomotif

memperoleh skor 4,53, sedangkan aspek kebermanfaatan kegiatan dalam
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meningkatkan kesiapan menghadapi lingkungan kerja juga memperoleh skor 4,53.
Hasil ini menunjukkan bahwa peserta tidak hanya memandang K3 sebagai materi
akademik, tetapi juga melihat relevansinya terhadap kesiapan profesional. Hal
tersebut sejalan dengan pentingnya integrasi K3 dalam kompetensi tenaga kerja
otomotif dan kesiapan memasuki lingkungan industri (Rohman et al., 2026; Ali et al.,
2022).

Pemahaman mengenai penggunaan APD memperoleh skor 4,50. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa materi yang diberikan berhasil memperkuat perhatian peserta
terhadap penggunaan perlindungan diri pada aktivitas kerja yang memiliki potensi
bahaya. Temuan tersebut relevan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa
pengetahuan, persepsi risiko, sikap, dan budaya keselamatan berhubungan dengan
praktik penggunaan APD (Afolabi et al., 2021; Khoshakhlagh et al., 2024).

Aspek pemahaman konsep dasar K3 dan prosedur kerja aman masing-masing
memperoleh skor 4,47. Hal ini menunjukkan bahwa peserta memberikan penilaian
sangat baik terhadap materi dasar yang menjadi fondasi penerapan K3 dalam
aktivitas teknis. Pendidikan K3 yang menggabungkan pengetahuan mengenai
bahaya, risiko, prosedur, dan tindakan pencegahan diperlukan untuk membentuk
perilaku keselamatan yang lebih baik pada peserta didik vokasi (Soeparno et al., 2025;
Zengin et al., 2025).

Sementara itu, aspek diskusi mengenai permasalahan K3 pada kondisi kerja
nyata memperoleh skor 4,40, yang merupakan skor terendah meskipun masih berada
pada kategori sangat baik. Temuan ini dapat menjadi bahan evaluasi untuk
pengembangan kegiatan berikutnya agar diskusi berbasis kasus diperbanyak.
Pendekatan yang menggunakan contoh situasi nyata, analisis bahaya, dan diskusi
risiko dapat membantu mahasiswa membangun pemahaman keselamatan yang lebih
kontekstual (Turekova et al., 2021; Laberge et al., 2014).

Secara keseluruhan, hasil evaluasi memperlihatkan bahwa kuliah tamu
memberikan respons sangat positif dari peserta. Hasil tersebut juga sejalan dengan
pengamatan selama kegiatan yang menunjukkan keterlibatan mahasiswa dalam
penyampaian materi dan sesi tanya jawab mengenai risiko kecelakaan kerja,
penggunaan APD, dan budaya kerja aman.

Dampak Kegiatan Terhadap Wawasan Mahasiswa

Kegiatan kuliah tamu memberikan kontribusi terhadap penguatan
pengetahuan, kesadaran, dan kesiapan penerapan K3 mahasiswa dalam lingkungan
kerja otomotif. Mahasiswa memperoleh pemahaman yang lebih konkret mengenai

potensi risiko, penggunaan APD, prosedur kerja aman, serta pentingnya budaya
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keselamatan sebagai bagian dari kompetensi profesional (Kavouras et al., 2022;
Soeparno et al., 2025). Keterlibatan peserta dalam diskusi dan pembahasan situasi
kerja juga membantu menghubungkan materi dengan kondisi nyata serta
mendukung transfer pembelajaran keselamatan (Rodrigues et al., 2018; Casey et al.,
2021; Laberge et al.,, 2022). Kehadiran narasumber eksternal turut memperluas
perspektif mahasiswa mengenai tuntutan profesional dan kondisi dunia kerja (Jablon-
Roberts & McCracken, 2022; Pepple et al., 2025). Dengan demikian, kegiatan tidak
hanya memberikan tambahan pengetahuan mengenai K3, tetapi juga memperkuat
pemahaman bahwa kompetensi teknis dan keselamatan perlu berkembang secara
beriringan.
Rekomendasi Tindak Lanjut

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan evaluasi kegiatan, pengembangan kegiatan
selanjutnya dapat diarahkan pada bentuk yang lebih aplikatif, seperti pelatihan
identifikasi bahaya dan penilaian risiko menggunakan HIRARC atau JSA, simulasi
keselamatan kerja di bengkel, penerapan safety briefing dan checklist keselamatan, serta
pendalaman topik K3 yang relevan dengan perkembangan teknologi otomotif.
Pendekatan tersebut dapat membantu mahasiswa tidak hanya mengenali bahaya,
tetapi juga memahami tingkat risiko dan menentukan tindakan pengendalian secara
lebih sistematis (Amalia et al., 2024; Rasoulzadeh et al., 2015). Selain itu, pembentukan
budaya keselamatan perlu terus diperkuat melalui kegiatan praktik mahasiswa
karena pengalaman dan kebiasaan keselamatan yang dibangun sejak lingkungan
pendidikan dapat mendukung kesiapan mereka ketika memasuki dunia industri
(Sayuti et al., 2024).

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian melalui kuliah tamu “Safety First Strategi Implementasi
K3 di Era Industri Modern” memberikan kontribusi terhadap penguatan
pengetahuan mahasiswa Program Studi Teknologi Rekayasa Otomotif mengenai
Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Kegiatan dilaksanakan pada 13 Mei 2026 dengan
menghadirkan Dr. Drs. Moh. Hartono, M.T. sebagai narasumber.

Materi yang disampaikan mencakup potensi risiko kecelakaan kerja,
penggunaan alat pelindung diri, prosedur kerja aman, budaya kerja aman, serta
tantangan penerapan K3 dalam lingkungan kerja otomotif. Pendekatan pembelajaran
kontekstual ~dan reflektif melalui diskusi memungkinkan mahasiswa

menghubungkan materi dengan situasi kerja nyata.
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Evaluasi terhadap 30 mahasiswa menggunakan 10 butir pernyataan
menunjukkan rata-rata keseluruhan sebesar 4,48 dengan kategori sangat baik. Aspek
relevansi materi dengan bidang Teknologi Rekayasa Otomotif memperoleh skor
tertinggi sebesar 4,57, sedangkan seluruh aspek evaluasi lainnya juga berada pada
kategori sangat baik.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan kuliah tamu memperoleh respons
yang sangat positif sekaligus mendukung penguatan wawasan mahasiswa mengenai
pentingnya K3 sebagai bagian integral dari kompetensi profesional tenaga kerja
otomotif. Kegiatan serupa direkomendasikan untuk dikembangkan melalui pelatihan
identifikasi risiko, simulasi keselamatan kerja, safety briefing, dan pendampingan

budaya keselamatan pada kegiatan praktik mahasiswa.
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